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ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of service quality, competence, and promotion on the image of the
Magister of Management Study program in Malang. The method used is quantitive research using a
questionnaire research instrument that is distributed to master student in management. The Analysis
used is multiple linear regression using SPSS. The results of this study indicate students’ perceptions
of service quality, competence, and promotion effect the image of the master’s management study
program and promotion becomes the dominant variable affecting the image of the master’s
management study program.
Keywords : Image; Service Quality; Competence; Promotion.
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas layanan, kompetensi, dan promosi
terhadap citra program studi Magister Manajemen di Malang. Metode yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan menggunakan instrumen penelitian kuesioner yang dibagikan kepada
mahasiswa magister manajemen. Analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda
menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini menunjukan persepsi mahasiswa tentang kualitas layanan,
kompetensi, dan promosi berpengaruh terhadap citra program studi magister manajemen dan promosi
menjadi variabel yang berpengaruh dominan terhadap citra program studi magister manajemen.
Kata kunci: Citra; Kualitas Layanan; Kompetensi; Promosi.
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PENDAHULUAN
Perkembangan dunia pendidikan tinggi di
Indonesia saat ini mengalami perkembangan
yang cukup pesat. Hal ini diperkuat dengan
teknologi informasi dimana setiap perguruan
tinggi berlomba-lomba membangun citra
positif di mata calon mahasiswa, khususnya
untuk jenjang pendidikan Pascasarjana.
Perguruan tinggi yang memiliki program
Pascasarjana berupaya untuk menghadirkan
citra program studi yang berdaya saing dan
terpercaya. Ini sangat penting untuk
menanamkan ekspetasi bagi mahasiswa yang
ingin mengejar karir akademik serta instansi
negeri maupun swasta. Hal inilah yang
menjadi perhatian khusus bagi Perguruan
Tinggi Swasta (PTS) untuk merumuskan
strategi pemasaran yang tepat dalam meraih
mahasiswa.
Magister Manajemen di Pascasarjana
Universitas Merdeka Malang merupakan salah
satu program studi yang diminati oleh
mahasiswa. Selain itu, program studi Magister
Manajemen dinilai memiliki citra positif
dengan akreditasi A dari Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) serta
peringkat 8 PTS terbaik di tingkat nasional
berdasarkan ranking Kemenristekdikti 2017.
Ada banyak faktor yang mempengaruhi
citra program studi dalam perguruan tinggi.
Salah satunya adalah memberikan kualitas
layanan terbaik sehingga mahasiswa dapat
merasa puas. Dalam bisnis jasa pendidikan,
kualitas layanan menjadi faktor penting untuk
menonjolkan ciri khas spesifik dibandingkan
dengan pesaing. Penelitian yang dilakukan
oleh Setiyawan (2016) menyebutkan bahwa
kualitas layanan berpengaruh secara signifikan
terhadap citra kampus. Kotler (1997),
mengidentifikasikan 5 dimensi umum yang
mempengaruhi kualitas layanan yaitu :
kehandalan, kesigapan, kepastian, empati, dan
berwujud.
Faktor lain yang berperan penting dalam
membangun citra program studi perguruan
tinggi adalah kompetensi. Robbins (2007),
mendefinisikan kompetensi sebagai kapasitas
dari keterampilan dan pengetahuan yang
dimiliki oleh tenaga kerja yang relevan dengan
standar pekerjaan yang dilakukan. Pada
lingkungan Pascasarjana, kompetensi yang
dimaksud berkaitan dengan kemampuan
mengajar yang dimiliki oleh tenaga pendidik
(dosen). Pendapat ini didukung dengan hasil
penelitian Purolina (2016) yang menjelaskan
bahwa kompetensi dosen turut berperan dalam
mempengaruhi citra Universitas.
Menurut Mulyasa (2007), seorang dosen
harus memiliki empat standar kompetensi
antara lain : kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional, dan kompetensi sosial. Apabila
setiap dosen telah memiliki kompetensi
tersebut maka mahasiswa dapat membangun
persepsi yang bagus terhadap kualitas program
studi di lingkup Pascasarjana.
Selain kualitas layanan dan kompetensi,
citra program studi Pascasarjana juga
dipengaruhi oleh strategi promosi yang telah
dilakukan. Dalam penelitian Emny (2015),
diperoleh hasil yang menyatakan bahwa
promosi memiliki pengaruh terhadap citra
perusahaan. Kotler (2010), berpandangan
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bahwa promosi adalah kegiatan perusahaan
untuk mengkomunikasikan manfaat produk
atau jasa kepada konsumen dengan
menggunakan 5 sarana yang terdiri dari :
periklanan, promosi penjualan, publikasi,
penjualan personal, serta pemasaran langsung.
Seiring dengan kemajuan teknologi informasi
faktor electronic worth of mouth (E-WOM) di
media sosial dan website menjadi pelengkap
promosi.
Berdasarkan pada penelitian dan literatur
yang telah dideskripsikan maka penting untuk
menguji pengaruh kualitas layanan,
kompetensi, dan promosi terhadap citra
program Magister Manajemen di Malang.
KAJIAN PUSTAKA
Citra
Citra adalah keseluruhan persepsi yang
terdiri atas keyakinan dan kesan yang dimiliki
seseorang terhadap suatu obyek (Kotler : 2000).
Citra program studi dalam perguruan tinggi
menjadi syarat mutlak untuk membentuk cara
pandang mahasiswa terhadap tempat mereka
menempuh kuliah.
Menurut Rangkuti (2000), citra positif
menimbulkan persepsi yang berkualitas dimata
masyarakat sehingga mereka dapat memaafkan
dan memaklumi kekurangan yang ada.
Sebaliknya, citra negatif akan menimbulkan
pandangan buruk yang mempengaruhi
penilaian terhadap kualitas produk, layanan,
dan hal lain yang menjadi tolak ukur dalam
program studi di perguruan tinggi.
Berdasarkan penelitian Mustaan (2015),
citra dapat diukur dengan memperhatikan hal
sebagai berikut :
a. Nama baik : Persepsi pelanggan tentang
sejauh mana nama baik yang telah
dibangun oleh perusahaan.
b. Citra dibanding pesaing : Persepsi
pelanggan tentang citra positif perusahaan
dibandingkan dengan pesaing yang
bergerak dalam bidang serupa.
c. Mudah dikenali : Menunjukan persepsi
pelanggan tentang seberapa besar
perusahaan sudah dikenali oleh
masyarakat.
d. Kemudahan dikenal : Merupakan persepsi
pelanggan terkait kemudahan untuk
mengakses dan mengetahui perusahaan.
Kualitas Layanan
Kualitas layanan adalah semua ciri dan sifat
yang ada dalam produk atau jasa terkait
kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan (Ririn, 2011).
Sebagai standar penilaian dalam mengukur
kualitas layanan, Kotler (1997), membagi
kedalam 5 dimensi yaitu :
a. Kehandalan (reliability) : kemampuan
yang dimiliki karyawan untuk
memberikan apa yang telah dijanjikan
kepada pelanggan.
b. Kesigapan (responsiveness) : Keinginan
yang dimiliki untuk melayani pelanggan
secara cepat dan tepat.
c. Jaminan (assurance) : pengetahuan yang
dimiliki karyawan untuk membangun
kepercayaan pelanggan.
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d. Empati (empathy) : Memberikan perhatian
yang tulus kepada pelanggan.
e. Berwujud (Tangible) : Mencakup bentuk




Kompetensi merupakan seluruh kapasitas
yang dimiliki oleh karyawan untuk
mengerjakan berbagai tugas yang terkait
dengan kemampuan fisik maupun intelektual
(Robbins, 2007).
Dalam program studi yang ada di
perguruan tinggi, kompetensi dosen
merupakan hal yang sangat penting untuk
mengangkat citra. Untuk itu Mulyasa (2007),
membagi kompetensi dosen yang terdiri atas :
a. Kompetensi pedagogik : Berkaitan dengan
kemampuan dosen untuk mengelola
sistem pembelajaran mahasiswa.
b. Kompetensi kepribadian : Mencakup
akhlak dan perilaku dosen yang
mencerminkan sikap mulia dan
berwibawa sehingga mampu menjadi
teladan bagi mahasiswa.
c. Kompetensi profesional : Kemampuan
dosen untuk menguasai materi
perkuliahan secara menyeluruh.
d. Kompetensi sosial : Terkait keahlian
dosen dalam berkomunikasi dan menjalin
interaksi terhadap masyarakat.
Promosi
Kotler (2010), mendefinisikan promosi
sebagai kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan untuk mengkomunikasikan
manfaat produk atau jasa dengan tujuan
pelanggan tertarik untuk membelinya.
Menurut Kotler (2010), Ada 5 media yang
dipakai untuk menjalankan aktivitas promosi
yaitu :
a. Periklanan (advertising) : Segala bentuk
presentasi yang diciptakan perusahaan
untuk membangun citra jangka panjang
suatu produk atau jasa.
b. Promosi penjualan (sales promotion) :
Insentif jangka pendek yang diberikan
kepada pelanggan untuk mendorong
pembelian produk atau jasa.
c. Publikasi (public relation) : Membangun
citra yang baik melalui publisitas untuk
meminimalisir rumor dan isu negatif suatu
perusahaan.
d. Penjualan personal (personal Selling) :
Bentuk presentasi yang dilakukan
karyawan untuk menghasilkan penjualan
produk atau jasa.
e. Pemasaran langsung (direct marketing) :
komunikasi langsung yang dilakukan oleh
perusahaan kepada konsumen secara
individual untuk membangun hubungan
pelanggan.
f. E-WOM : Bentuk testimoni dan komentar
yang diberikan oleh pelanggan terkait
produk atau jasa yang dihasilkan
perusahaan melalui website dan media
sosial.
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Pengaruh Kualitas Layanan, Kompetensi,
dan Promosi Terhadap Citra Program
Studi
Berdasarkan penelitian dari Dahmiri
(2012) yang menguji pengaruh kualitas
pelayanan terhadap citra menghasilkan bahwa
variabel citra dipengaruhi oleh kualitas
pelayanan. Penelitian dari Purolina (2016)
menjelaskan kompetensi berpengaruh pada
citra universitas. Hal senada juga didukung
oleh penelitian Nabil et al (2015) yang menguji
faktor kepuasan mahasiswa dan pencapaian
oleh kemampuan penyerapan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa citra dan reputasi
perguruan tinggi ditentukan oleh performa
akademik, metode pengajaran, dan kepuasan
mahasiswa. Metode pengajaran yang berhasil
membuat mahasiswa berprestasi dan menyerap
pengetahuan dipengaruhi oleh kompetensi
dosen. Dengan demikian penelitian ini
mengarahkan bahwa kompetensi dosen
berpengaruh kepada citra dan reputasi
perguruan tinggi. Tjiptono (2002), menjelaskan
bahwa tujuan dari promosi adalah
menanamkan citra perusahaan. Sebagaimana
penelitian dari Emny (2015) yang menunjukan
bahwa promosi memberikan pengaruh positif
terhadap citra perusahaan. Dengan demikian
perguruan tinggi yang dikenal masyarakat
berarti memiliki citra positif yang dipengaruhi
oleh kualitas pelayanan, kompetensi, dan
promosi.
METODOLOGI PENELITIAN
Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari Citra Program Studi sebagai
variabel terikat (dependent variable) yang
tidak tergantung oleh variabel lain (Y).
Sedangkan kualitas layanan, kompetensi, dan
promosi merupakan variabel bebas
(independent variable) yang mempengaruhi
variabel terikat (X).
Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa program studi Magister Manajemen
di Pascasarjana Universitas Merdeka Malang
tahun ajaran 2016-2017 dan 2017-2018
sejumlah 180 mahasiswa. Penentuan jumlah
sampel menggunakan metode sensus dengan
penentuan semua anggota populasi sebagai
sampel untuk memperkecil tingkat kesalahan
(total sampling).
Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
instrumen kuesioner. Untuk mengukur setiap
variabel dilakukan dengan skala Likert dengan
keterangan : Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1,
Tidak Setuju (S) skor 2, Netral (N) skor 3,
Setuju (S) skor 4, Sangat Tidak setuju (STS)
skor 5.
Sedangkan metode analisis data
menggunakan pengujian asumsi klasik yang
terdiri dari Uji Normalitas, Uji Autokorelasi,
Uji Multikolonieritas, serta Uji
Heterokedastisitas.
Uji normalitas dilakukan untuk menguji
sejauh mana model regresi, variabel
pengganggu (residual) berdistribusi normal
(Ghozali, 2006). Uji Kolmogorov-Smirnov
digunakan untuk menguji kenormalan dengan
ketentuan nilai Kolmogorov-Smirnov Z < Z
tabel , atau signifikansi variabel residual > α ,
maka data residual terdistribusi normal. Jika
nilai Kolmogorov-Smirnov Z > Z tabel , atau
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nilai signifikansi variabel residual < α, maka
data residual terdistribusi tidak normal.
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji
gejala korelasi suatu variabel yang terjadi
dalam prediksi perubahan waktu (Ghozali,
2012). Kriteria penentuan autokorelasi
menggunakan Durbin-Watson (D-W) dengan
syarat : angka D-W dibawah 2 menunjukan
ada autokorelasi positif, angka D-W senilai -2
sampai +2 maka tidak terdapat autokorelasi,
angka D-W dibawah +2 maka autokorelasi
negatif.
Uji Multikolinieritas dibutuhkan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan searah
antara variabel bebas (Priyatno, 2010).
Menurut Santoso (2002), model regresi
dikatakan multikolinieritas apabila memiliki
Variance Influenced Factor (VIF) kurang dari
5 dan angka toleransi mendekati nilai 1.
Uji Heterokedastisitas merupakan uji yang
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
ketidaksamaan varian dari model residual pada
model regresi (Ghozali, 2012). Santoso (2001),
mengemukakan bahwa dalam regresi linier
dapat digunakan residual berupa grafik dengan
syarat : Apabila terjadi pola tertentu
(bergelombang, melebar, dan menyempit)
maka dinyatakan terjadi heterokedastisitas.
Sedangkan apabila tidak ada pola yang jelas
dan titik-titik menyebar dibawah angka 0 pada
sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas.
Untuk mengetahui hubungan linier antara
tiga variabel bebas dalam penelitian ini (X1 :
kualitas layanan, X2 : kompetensi, dan X3 :
promosi) dengan variabel terikat (Y : Citra
Program Magister Manajemen) maka
digunakan analisis regresi linier berganda
dengan model persamaan sebagai berikut :
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ἐ
Keterangan :
Y = Citra program studi Magister
Manajemen
b0 = Konstanta
b1,…b3 = Koefisien Variabel X1,…X3
X1 = Kualitas Layanan
X2 = Kompetensi
X3 = Promosi
ἐ = Error of term
Analisis koefisien determinasi (R2)
bertujuan untuk menunjukan tingkat ketepatan
paling baik dalam analisis regresi dengan
ketentuan : Apabila nilai koefisien determinasi
sama dengan nol (0) maka variabel terikat
tidak memiliki pengaruh terhadap variabel
bebas. Sedangkan apabila koefisien
determinasi mendekati satu (1) maka
dinyatakan ada pengaruh antara variabel terikat
terhadap variabel bebas.
Untuk menguji hipotesis yang ada dalam
penelitian ini maka dilakukan dengan :
a. Uji F : Merupakan uji signifikasi secara
serempak yang digunakan untuk
mengetahui apakah variabel bebas yang
terdiri dari kualitas layanan (X1),
kompetensi (X2), dan promosi (X3)
berpengaruh secara signifikan terhadap
citra program studi Magister Manajemen
yang menjadi variabel terikat (Y) dengan
ketentuan : Ho diterima jika Fhitung < Ftabel
pada α = 5% dan Ho ditolak (Ha diterima)
apabila Fhitung > Ftabel pada α = 5%.
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b. Uji T : Adalah uji signifikansi secara
parsial untuk mengetahui model regresi
variabel bebas (X1 : kualitas layanan, X2 :
kompetensi, dan X3 : promosi)
berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat (Y : citra program studi Magister
Manajemen) dengan syarat : Ho diterima
jika ttabel < thitung<ttabel pada α = 5% dan Ho
ditolak (Ha diterima) jika thitung < ttabel
arau thitung>ttabel pada α = 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Jumlah responden dalam penelitian ini
adalah 178 mahasiswa . Klasifikasi responden
dibagi menjadi usia, jenis kelamin dan asal
mahasiswa yang dijabarkan dalam dalam
penjelasan berikut.
Karakteristik Usia Responden
Sebagian besar responden berusia 26
sampai 30 tahun (38%). Usia 22 sampai 25
tahun dan usia 37 sampai 52 tahun memiliki
prosentase yang sama (22%). Sedangkan
prosentase terendah adalah rentang usia 31
sampai 36 tahun (18%).
Karakteristik Jenis Kelamin Responden
Jumlah mahasiswa laki-laki sebesar 109
(61%) dan mahasiswa perempuan berjumlah
69 orang (39%). Ini menunjukan bahwa
Program Magister Manajemen Pascasarjana
dominan dipilih oleh mahasiswa laki-laki.
Karakteristik Asal Domisili Responden
Mahasiswa yang berasal dari Jawa Timur
menduduki peringkat tertinggi dengan jumlah
130 mahasiswa (73%). Berikutnya dari Nusa
Tenggara Timur sejumlah 17 (9,5%)
mahasiswa, Kalimantan Selatan sejumlah 12
mahasiswa (6,7%), Maluku sebanyak 3
mahasiswa (1,6%), serta Nusa Tenggara Barat
2 mahasiswa (1%). Sedangkan dari provinsi
Bengkulu, Gorontalo, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur,
Kepulauan Riau, Papua, Riau, Sulawesi
Tenggara dan Sulawesi Utara masing-masing
berjumlah 1 mahasiswa (0,6%).
Analisis Indeks Jawaban
Untuk mengukur indeks jawaban dalam
penelitian ini menggunakan Skala Likert yang
memiliki skor 1 sampai dengan 5 dengan
ketentuan : 5 (Sangat Setuju), 4 (Setuju), 3
(Netral), 2 (Tidak Setuju), dan 1 (Sangat Tidak
Setuju).
Uji Validitas
Berdasarkan hasil uji validitas yang
dilakukan pada setiap butir pernyataan variabel
kualitas layanan, kompetensi, dan promosi
diketahui nilai rtabel pada α = 5% (0,05) dengan
n = 178 sebesar 0,146. Dengan jumlah item
pernyataan sebanyak 38 buah semuanya
memiliki nilai positif serta lebih besar dari rtabel.
Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara skor
masing-masing item pernyataan dengan skor
total. Hasil yang valid serta korelasi dengan
pengaruh signifikan menunjukan bahwa item
pernyataan dari setiap indikator dapat
digunakan untuk mengukur variabel penelitian.
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Uji Reabilitas
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa nilai Cronbach Alpha dari variabel
Kualitas layanan (X1), Kompetensi (X2),
Promosi (X3), dan Citra (Y) semuanya lebih
besar dari 0,6. Ini menunjukan bahwa
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
dinyatakan reliable (handal).
Deskripsi Jawaban Kualitas Layanan
Variabel Kualitas Layanan diukur dengan
menggunakan 5 indikator yaitu Reability
(Kehandalan), Responsiveness (Daya Tanggap),
Assurance (Jaminan), Empathy (Empati) dan
Tangible (Bukti Fisik). Jawaban Reability
memiliki skor rata-rata 3,57. Responsiveness
sebesar 3,55, Assurance sebesar 3,75, Empathy
sebesar 3,76, dan Tangible sebesar 3,62. Total
rata-rata deskripsi jawaban Kualitas Layanan
sebesar 3,65 dan sebagian besar responden
memberi jawaban setuju. Indikator Empathy
paling mendapatkan apresiasi dari responden
khususnya kemudahan dalam alur pengurusan
akademik maupun non akademik.
Deskripsi Jawaban Kompetensi
Variabel Kompetensi memiliki 4 indikator
yaitu : Kompetensi Pedagogik, Kompetensi
Kepribadian, Kompetensi Profesional, dan
Kompetensi Sosial. Nilai rata-rata untuk
jawaban Kompetensi Pedagogik adalah 3,74,
Kompetensi kepribadian sebesar 3,73,
Kompetensi Profesional sebesar 3,72, dan
Kompetensi Sosial sebesar 3,70. Total rata-rata
jawaban untuk variabel Kompetensi adalah
3,73 dan sebagian besar responden menjawab
setuju. Indikator Kompetensi Pedagogik
mendapatkan apresiasi dari responden
khususnya kejelasan dosen dalam
menyampaikan materi perkuliahan.
Deskripsi Jawaban Promosi
Variabel Promosi terdiri dari 6 indikator
yaitu : Advertising (periklanan), Sales
Promotion (promosi penjualan), Public
Relation (publikasi), Personal Selling
(penjualan personal), Direct Marketing
(pemasaran langsung), dan Electronic Word of
mouth (e-WOM). Nilai rata-rata untuk jawaban
Advertising sebesar 3,75, Sales Promotion
sebesar 3,61, Public Relation sebesar 3,63,
Personal selling sebesar 3,64, Direct
Marketing sebesar 3,76, serta e-WOM sebesar
3,73. Total rata-rata jawaban variabel Promosi
adalah 3,69 dan sebagian responden menjawab
setuju. Direct Marketing menjadi indikator
yang paling mendapatkan apresiasi dari
responden dengan adanya sistem pendaftaran
calon mahasiswa secara online.
Deskripsi Jawaban Citra
Variabel Citra terdiri atas 4 indikator
yaitu : Nama Baik, Citra Dibanding Pesaing,
Mudah Dikenali, dan Dikenal Luas. Nilai rata-
rata jawaban nama baik sebesar 4,16, citra
dibanding pesaing sebesar 3,81, mudah
dikenali sebesar 3,75, dan dikenal luas sebesar
3,72. Nilai total rata-rata variabel Citra sebesar
3,86 dan sebagian besar responden menjawab
setuju. Nama baik menjadi indikator yang
paling mendapatkan apresiasi dari responden
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Hasil dari Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)
diketahui bahwa nilai K-S sebesar 0,686
dengan nilai residual sebesar 0,735 > α = 0,05








Cases < Test Value 89
Cases >= Test Value 89
Total Cases 178
Number of Runs 83
Z -1.052
Asymp. Sig. (2-tailed) .293
Sumber : Olah Data SPSS 2018
Hasil uji Run Test menunjukan bahwa
nilai residual Asymp Sig. (2-tailed) sebesar
0,293 lebih besar dari α = 0,05 menunjukan




Sumber : Olah Data SPSS 2018
Pada tabel 3 dapat diketahui dari ketiga
variabel bebas tidak ada yang memiliki nilai
tolerance kurang dari 0,10 dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) menunjukan tidak ada
nilai dari ketiga variabel bebas yang lebih dari
10 sehingga menunjukan tidak ada gejala
multikolinieritas antar variabel bebas yang ada
dalam model regresi.
Tabel 1














Asymp. Sig. (2-tailed) .735
Variabel Tolerance VIF
Kualitas Layanan (X1) 0,425 2,353
Kompetensi (X2) 0,460 2,174
Promosi (X3) 0,554 1,806
Andri Firmansyah, Widji Astutik, Junianto Tjahjo Darsono
PENGARUH KUALITAS LAYANAN, KOMPETENSI & PROMOSI TER…
160
Uji Heterokedastisitas
Gambar : Grafik Scatterplot
Sumber : Olah Data SPSS 2018
Gambar diatas menunjukan bahwa titik-
titik menyebar secara acak diatas maupun
dibawah angka 0. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak terjadi gejala
heterokedastisitas dan model regresi layak
digunakan untuk memprediksi Citra program
studi Magister Manajemen berdasarkan
Kualitas Layanan, Kompetensi, dan Promosi.
Analisis Regresi Linier Berganda
table 4. Hasil Uji Regresi Linier
Sumber: Olah Data SPSS 2018
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
formulasi persamaan regresi linier berganda
adalah sebagai berikut :
Y = 5,379 + 0,187X1 + 0,254X2 + 0,379X3
Konstanta 5,379 memiliki arti apabila tidak
ada Kualitas Layanan (X1), Kompetensi (X2),
dan Promosi (X3), maka Citra (Y) sebesar nilai
ketetapan sebesar 5,379. Sedangkan untuk
variabel bebas yang paling berpengaruh adalah
Promosi (X3) dengan nilai koefisien korelasi
0,379. Berikutnya adalah variabel Kompetensi
(X2) dengan nilai 0,254 dan yang berpengaruh
paling rendah adalah variabel Kualitas
Layanan (X1) dengan nilai korelasi 0,187.
Hasil dari koefisien regresi berganda memiliki
arti dengan upaya meningkatkan kualitas
layanan, kompetensi, dan promosi maka akan
berpengaruh kepada meningkatnya citra
program studi Magister Manajemen.
Sedangkan hasil koefisien Determinasi
(R2Adjusted) sebesar 0,507 berarti bahwa
kualitas layanan, kompetensi, dan promosi
memberikan kekuatan hubungan terhadap citra
program studi Magister Manajemen sebesar
50,7% dan 49,3% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain.
Uji F (Pengujian Secara Simultan)
Hasil pengujian regresi linier berganda
diperoleh hasil Fhitung (61,629) lebih besar
dibandingkan Ftabel (2,66), sehingga dapat
disimpulkan bahwa kualitas layanan,
kompetensi, dan promosi berpengaruh
signifikan terhadap citra program studi
Magister Manajemen.
Uji t (Pengujian Secara Parsial)
Variabel Kualitas layanan memiliki nilai
thitung (2,314) > ttabel (1,65) sehingga Kualitas
















1(Constant) 5.379 1.900 2.831 .005
X1 Total .157 .068 .187 2.314 .022 .425 2.353
X2 Total .240 .074 .254 3.258 .001 .460 2.174
X3 Total .285 .053 .379 5.339 .000 .554 1.806
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terhadap Citra Program Studi Magister
Manajemen. Variabel Kompetensi mempunyai
nilai thitung (3,258) > ttabel (1,65) sehingga
Kompetensi memiliki pengaruh signifikan
terhadap Citra Program Studi Magister
Manajemen. Variabel Promosi diperoleh nilai
thitung (5,339) > ttabel (1,65). Dengan demikian
Promosi juga memiliki pengaruh signifikan
terhadap Citra Program Studi Magister
Manajemen. Untuk mengetahui yang paling
berpengaruh diantara Kualitas Layanan,
Kompetensi, dan Promosi terhadap Citra
Program Studi Magister Manajemen, dapat
diketahui nilai koefisien regresi Kualitas
Layanan (0,187), Kompetensi (0,254), dan
Promosi (0,379). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Promosi memiliki nilai
koefisien regresi paling besar dibandingkan
Kualitas Layanan dan Kompetensi.
SIMPULAN
Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa seluruh variabel bebas yang terdiri dari
kualitas layanan, kompetensi, dan promosi
secara bersama-sama berpengaruh terhadap
citra program studi Magister Manajemen dan
memberikan kekuatan hubungan sebesar
50,7% dan 49,3% lainnya dipengaruhi oleh
faktor lain seperti biaya perkuliahan, komitmen
organisasi, serta sarana dan prasarana yang
dimiliki. Sedangkan promosi menjadi variabel
yang berpengaruh paling dominan terhadap
citra program studi Magister Manajemen
terutama dengan adanya sistem pendaftaran
calon mahasiswa secara online.
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